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Skripsi ini berjudul Sarekat Rakyat Surakarta, 1923-1926 yang menuliskan tentang sejarah organisasi pada
masa pergerakan. Pada skripsi ini digambarkan tentang peranan Sarekat Rakyat Surakarta pada masaitu, di
sini digambarkan tentang aktivitas, peranan tokoh, dan konflik-konflik yang terjadi antara Sarekat Rakyat
Surakarta dengan organisasi lainnya, yakni organisasi penentang. Sarekat Rakyat Surakarta merupakan
organisasi bawahan dari Partai Komunis Indonesia seperti Sarekat Rakyat lainnya. Namun, di Surakartaini
Sarekat Rakyat digerakan oleh orang-orang muslim, yang merupakan basis massa terbesar gerakan tersebut.
Gerakan ini dipimpin aleh H. Misbach, yakni seorang mubaligh atau tokoh yang berusaha mensinergikan
kedua gjaran tersebut, yakni 1slam dan Komunis. Sarekat Rakyat (pada umumnya) merupakan organisasi
pecahan dari Sarekat |slam. Sarekat Rakyat berdiri setelah adanya pertentangan dan perpecahan dalam
Sarekat |slam antara kelompok komunis (yang diwakili oleh Semaun) dan kelompok Agus Salim dan
Cokroaminoto. Setelah perpecahan tersebut kelompok komunis dalam Sarekat |slam membentuk kelompok-
kelompok yang mendukung mereka dalam basis Sarekat Islam, ke dalam Sarekat Rakyat. Sarekat Rakyat
Surakarta didirikan pertamakali oleh H. Misbach pada tahun 1923, pada masa itu aktivitas SR Surakarta
sangat terbatas karena adanya pelarangan berkumpul dan berorganisasi di daerah Surakarta. Setelah itu SR
Surakarta mengalarni kemandegan karena penangkapan tokoh-tokoh dan ketua organisasi itu. Kemudian SR
Surakarta kembali diaktifkan oleh seorang tokoh yang bernama Mas Marco Kartodikromo setelah adanya
pencabutan pelarangan hak berkumpul di kota Surakarta. Pada masaitu SR Surakarta mengalami kemajuan
yang pesat, mereka memiliki jumlah anggota yang cukup banyak. Namun, hal tersebut tidak berlangsung
secaralama karena organisasi ini mengalami kehancurannya setelah pemberontakan PK1 tahun 1926 dan
1927. Setelah peristiwaitu, seluruh organisasi komunis di Indonesia dilarang oleh pemerintah kolonial
Belanda, dan tokoh dan anggota mereka banyak yang ditangkap dan dibuang.
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